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ABSTRACT
The Community Service Program (PPM) aimed to improve the health of  RIWAYAT ARTIKEL
pregnant women and babies, enhance readiness for childbirth, and reduce D%ser.ahkan :2/11/2024
maternal and infant mortality rates through socialization, training, ~ Diterima : 25/02/2025

technology  application, mentoring, and evaluation. Conducted from  DPipublikasikan :01/08/2025

September to October 2024 in the working area of the Tanjung Agung OKU
Community Health Center (Puskesmas), the program involved 60 at-risk
pregnant women (facing malnutrition, hypertension, and helminthiasis). The
implementation team included 4 lecturers, 2 students, and Puskesmas staff.
Activities comprised Pregnant Women's Classes (exercise, counseling,
nutritious food provision), anthropometric examinations, general health
checks, and helminthiasis detection. Results showed a significant increase in
participants' knowledge (mean score rose from 4.27 to 9.02; p-value = 0.000).
Most participants were in their third trimester (83.3%) with normal
nutritional status (51.7%). Health examinations revealed normal blood
pressure in 60%, hemoglobin levels >11 g/dL in 96.7%, and normal blood
sugar and uric acid levels in the majority. No helminthiasis cases were
detected. The program successfully enhanced health awareness, detected
health status, and prepared participants for healthy childbirth. Active
participation demonstrated the programs effectiveness. It is recommended
that communities regularly undergo health checks at Posyandu or clinics and
adopt healthy lifestyles.

Keywords: Pregnant women, anthropometrics, worms; medical examination

ABSTRAK

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan ibu hamil dan bayi, meningkatkan kesiapan
persalinan, serta menurunkan angka kematian ibu dan bayi melalui kegiatan
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi.
Program ini dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2024 di
wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung OKU, dengan melibatkan 60 ibu
hamil berisiko (mengalami masalah gizi, hipertensi, dan infeksi cacingan).
Tim pelaksana terdiri dari 4 dosen, 2 mahasiswa, dan staf Puskesmas.
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Kegiatan yang dilakukan meliputi Kelas Ibu Hamil (senam, penyuluhan,
pemberian makanan bergizi), pemeriksaan antropometri, pemeriksaan
kesehatan umum, dan deteksi cacingan. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan peserta (skor rata-rata meningkat dari 4,27
menjadi 9,02; nilai p = 0,000). Sebagian besar peserta berada pada trimester
ketiga (83,3%) dengan status gizi normal (51,7%). Pemeriksaan kesehatan
menunjukkan tekanan darah normal pada 60% peserta, kadar hemoglobin >11
g/dL pada 96,7%, serta kadar gula darah dan asam urat yang normal pada
sebagian besar peserta. Tidak ditemukan kasus cacingan. Program ini berhasil
meningkatkan kesadaran kesehatan, mendeteksi status kesehatan, dan
mempersiapkan peserta untuk persalinan yang sehat. Partisipasi aktif
menunjukkan efektivitas program ini. Disarankan agar masyarakat rutin
melakukan pemeriksaan kesehatan di Posyandu atau klinik serta menerapkan

gaya hidup sehat.

Kata Kunci: Ibu hamil; antropometri; cacingan; pemeriksaan kesehatan

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu kondisi di
mana sel telur yang telah dibuahi berkembang
di dalam rahim wanita. Prosesnya dimulai
dari pembuahan sel telur oleh sperma dan
berlanjut hingga bayi lahir. Kehamilan
biasanya berlangsung sekitar 40 minggu atau
sekitar 9 bulan dan melibatkan berbagai
perubahan fisiologis dan anatomi ibu hamil
serta perkembangan janin di dalam Rahim
(Fitriyanti dkk ., 2024; Ns. Titi Astuti dkk.,
2023).

Antenatal Care (ANC) layanan
kesehatan yang sangat penting bagi ibu hamil
dan janin yang dikandungnya. Layanan ini
bertujuan untuk mencegah dan mengurangi
komplikasi ~ selama  kehamilan,  serta
memastikan  kesehatan ibu dan Dbayi
(Saaka & Sulley, 2023; Tesfay dkk., 2023).
ANC memiliki peran yang sangat penting
dalam memastikan kesehatan ibu dan bayi
selama kehamilan. Optimalisasi kunjungan
ANC, peningkatan kualitas layanan, dan
kesiapan  fasilitas  kesehatan  adalah
faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan
hasil kesehatan ibu dan bayi (Ejaz, 2023;
Saaka & Sulley, 2023; samah ali dkk., 2023).

Pendampingan ibu hamil, terutama yang
berisiko tinggi, merupakan upaya penting
untuk mengurangi kematian ibu dan bayi
(Muaddah  dkk., 2024). Program ini

melibatkan  berbagai sektor masyarakat

(perawat, bidan, dosen, petugas puskesmas,
kader, keluarga ibu hamil) dan bertujuan
untuk  meningkatkan = kesadaran  serta
kemampuan ibu hamil dan keluarganya dalam
menghadapi risiko kehamilan dan bencana
(Kamsatun dkk., 2021).

Masalah kesehatan maternal dan neonatal
menjadi isu penting, dengan masih tingginya
angka komplikasi dan kematian ibu serta bayi
yang dapat dicegah. Ditemukan bahwa ibu
hamil di wilayah Posyandu Puskesmas
Tanjung Agung memiliki beberapa masalah,
seperti hipertensi, kekurangan gizi, serta
kurangnya pengetahuan tentang kehamilan
dan persalinan.

Hipertensi pada ibu hamil adalah salah
satu komplikasi kehamilan yang paling umum
dan dapat menyebabkan risiko tinggi bagi ibu
dan janin. Kondisi ini mencakup hipertensi
kronis, hipertensi gestasional, dan
pre-eklampsia, yang semuanya memerlukan
perhatian medis khusus untuk mencegah
komplikasi serius (Attar dkk., 2023; Makuch
dkk., 2024). Hipertensi dalam kehamilan
(HDK) memengaruhi sekitar 10% perempuan
hamil di seluruh dunia. Kondisi ini
merupakan salah satu faktor risiko terbesar
yang berkontribusi pada kematian dini, serta
meningkatnya kemungkinan terjadinya gagal
jantung dan penyakit gangguan otak.
Hipertensi selama kehamilan juga merupakan
penyebab signifikan dari morbiditas akut
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yang serius, serta cacat jangka panjang dan
kematian baik pada ibu maupun bayi
(Fahrizani, 2023).

Kecacingan atau infeksi cacing pada ibu
hamil merupakan masalah kesehatan yang
signifikan, terutama di negara-negara
berkembang. Infeksi ini dapat mempengaruhi
kesehatan ibu dan janin, termasuk risiko
anemia gestasional dan berat badan lahir
rendah.kecacingan pada ibu hamil adalah
masalah  kesehatan yang memerlukan
perhatian. Infeksi cacing pada ibu hamil dapat
menyebabkan anemia gestasional, yang
merupakan masalah kesehatan utama di
negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Anemia ini dapat meningkatkan
risiko kematian ibu dan berat badan lahir
rendah pada bayi (Alvarado-Gonzalez dkk.,
2023; Bajwa dkk., 2023; Masai, 2023)

Pembentukan kelompok pendamping ibu
hamil dapat membantu dalam pencatatan,
deteksi faktor risiko, dan pengobatan tanda
bahaya selama kehamilan hingga masa nifas.
(Yuliani dkk., 2018). Untuk meningkatkan
kepatuhan ibu hamil terhadap pemeriksaan
kehamilan dan pemberian ASI eksklusif,
pendidikan kesehatan tentang pelayanan
antenatal terpadu, dan inisiasi menyusu dini
(IMD) sangat penting (Nainggolan dkk.,
2020). Pendekatan-pendekatan ini bertujuan
untuk memastikan kehamilan yang sehat dan
persalinan yang aman bagi ibu dan bayi.
Kelas ibu hamil dapat membantu ibu hamil
belajar lebih banyak tentang kehamilan,
perawatan  kehamilan, dan  persalinan
(Fauziah dkk., 2020).

Perawatan dan intervensi prenatal dapat
secara signifikan memengaruhi kesehatan ibu
dan janin selama kehamilan (Maisah dkk.,
2022). Yoga prenatal telah terbukti
meningkatkan kesehatan fisik dan mental
pada ibu hamil, mengurangi ketidaknyamanan
dan  kecemasan yang umum terjadi
(Susilawati dkk., 2022). Nutrisi yang tepat
dan suplementasi zat besi sangat penting
untuk mencegah komplikasi seperti anemia,

hambatan pertumbuhan janin, dan berat badan
lahir rendah (Riski & Hamid, 2022).
Pemeriksaan prenatal secara teratur, termasuk
pemantauan berat badan, pengukuran tekanan
darah, dan pemeriksaan fisik, sangat penting
untuk menjaga kehamilan yang sehat (Riski &
Hamid, 2022) Intervensi edukasi tentang
perawatan prenatal, nutrisi, dan yoga dapat
secara efektif meningkatkan pengetahuan dan
kesiapan ibu hamil untuk melahirkan
(Susilawati dkk., 2022).

Pendampingan ibu hamil membantu
dalam deteksi dini dan manajemen risiko
kehamilan, = yang  dapat  mengurangi
komplikasi selama kehamilan dan persalinan.
Dengan pendampingan yang baik, ibu hamil
dapat mendapatkan informasi dan dukungan
yang diperlukan untuk menjaga kesehatan
mereka dan janin mereka (Abd Elhaleem
Ebraheem Elagamy dkk., 2019). Dukungan
sosial yang cukup selama kehamilan dan post
partum dapat meningkatkan kualitas hidup
ibu. Ibu yang mendapatkan pendampingan
cenderung memiliki lebih banyak
kepercayaan  diri dan  kesejahteraan
emosional, yang penting untuk pemulihan
post partum (Skurzak dkk., 2015).

Pendampingan dan penerapan ibu hamil
merupakan salah satu upaya penting dalam
memastikan kesehatan dan keselamatan ibu
post partum. Program ini bertujuan untuk
memberikan dukungan dan edukasi yang
komprehensif kepada ibu hamil sejak awal
kehamilan hingga masa post partum.

Permasalahan utama yang diidentifikasi
meliputi kurangnya pemahaman ibu hamil
tentang perawatan kehamilan, rendahnya
perilaku hidup sehat, serta adanya risiko
kesehatan akibat kurangnya nutrisi dan
prevalensi kecacingan. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kesehatan ibu dan janin
dengan memastikan ibu hamil memiliki
pengetahuan yang cukup, perilaku hidup
sehat, dan gizi yang baik untuk mengurangi
risiko komplikasi serta meningkatkan kualitas
hidup ibu dan janin.
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Program ini menargetkan peningkatan
pemahaman ibu hamil melalui kelas edukasi,
peningkatan gizi ibu melalui pemeriksaan
antropometri, serta deteksi dini masalah
kesehatan seperti kecacingan dan hipertensi.

METODE

Pelaksanaan  Pengabdian Masyarakat
yang dilaksanakan di Klinik Bersalin Bidan
Roslina,S.Keb, wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Agung OKU, kegiatan dilaksanakan
selama 2 bulan pada bulan
September-Oktober 2024, Sasaran dalam
program ini yaitu ibu hamil yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung,
terutama mereka yang menghadapi beberapa
risiko kesehatan seperti kekurangan gizi,
hipertensi, dan kecacingan, yang diikuti oleh
60 ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Agung OKU, tim pelaksana yang
terlibat 6 Orang (4 Dosen, 2 Mahasiswa) dari
STIKes AL Ma’arif sebagai pelaksana, tim
Puskesmas Tanjung Agung OKU (Kepala
Puskesmas, Pemegang Program dan Bidan
pelaksana).

Kegiatan  dilaksanakan di  Bulan
September-Oktober 2024 di Klinik Bd
Roslina wilayah Kerja Puskesmas Tanjung
Agung OKU. Pelaksanaan Kegiatan ini
menggunakan lima tahap utama pendekatan
sosialisasi di Puskesmas Tanjung Agung oleh
Dr. Deli Lilia, S.Si., M.Si, menjelaskan
tentang  program  Pengabdian Kepada
Masyarakat yang akan dilakukan (sasaran,
tujuan, manfaat, capaian, Proses kegiatan),
pelatihan senam hamil di klinik bersalin
Bidan Roslina Wilayah Puskesmas Tanjung
Agung OKU yang diikuti oleh bidan dan ibu
hamil, instruktur Tamela
Zahra,Str,Keb.,M.Keb dan Siti Aulia.

Penyuluhan Kesehatan yang dilanjutkan
dengan penilaian tingkat pengetahuan ibu
hamil di klinik bersalin Bidan Roslina
Wilayah Puskesmas Tanjung Agung OKU
tentang Gizi ibu hamil, pre eklamsi dan
persiapan  persalinan  oleh  Ns.Fitriani

Agustina, S.Kep.,M.Sc, Dr. Deli Lilia, S.Si.,
M.Si, Tamela Zahra, Str, Keb., M.Keb, Suci
Adelia.  Penerapan  teknologi  dengan
pemeriksaan laboratorium di klinik bersalin
Bidan Roslina Wilayah Puskesmas Tanjung
Agung OKU (HB, Kolesterol, asam urat, gula
darah, pemeriksaan kecacingan di
Laboratorium STIKes Al Masarif) oleh
Handry Darussalam, Dimas Ardiansyah, Egi
Pratama. Pendampingan dengan pemeriksaan
antropometri, pemeriksaan fisik ibu hamil dan
janin, oleh Ns. Fitriani Agustina, S.Kep.,
M.Sc, Tamela Zahra, StrKeb., M.Keb,
Pengambilan Sampel Feses ibu hamil
dilakukan  secara  home  visit  yang
dilaksanakan oleh semua tim PKM.

Evaluasi dilakukan di setiap kegiatan oleh
tim PKM. Kegiatan meliputi kelas ibu hamil
(senam, penyuluhan kesehatan, pemberian
makanan bergizi), antropometri, pemeriksaan
kesehatan, serta pemeriksaan kecacingan.
Setiap kegiatan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
ibu hamil dalam merawat menyiapkan diri
untuk persalinan yang aman. Kegiatan yang
dilakukan berupa:

Kelas Ibu Hamil

Edukasi dan  penyuluhan terkait
kehamilan sehat, tanda bahaya kehamilan,
serta  persiapan  persalinan. Pemberian
makanan tambahan bergizi kepada ibu hamil.
Dilakukan penilaian pengetahuan ibu hamil
dengan kuesioner pengetahuan dan di analisis
uji paired t-test peningkatan pengetahuan ibu
hamil. Senam ibu hamil yang dilakukan
secara rutin untuk membantu menjaga
kesehatan dan kebugaran fisik.

Kegiatan Antropometri

Pemeriksaan antropometri (ukuran tubuh)
untuk memantau status gizi ibu hamil
Pengukuran berat badan, tinggi badan, dan
lingkar lengan atas sebagai indikator status
gizi. Pemberian rekomendasi nutrisi yang
sesuai berdasarkan hasil pemeriksaan untuk
memperbaiki status gizi ibu hamil.
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Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Umum Total 60 100%
Pemeriksaan tekanan darah, kadar gula ?bofms . Pernahl 6 15,8%
. Multigravida | Mengalami
darah, hemoglobin (Hb), kolesterol, dan asam ) Abortus
urat. Deteksi dini terhadap risiko kesehatan Belum 32 84,2%
seperti hipertensi dan diabetes yang bisa ;fmahl )
. . engalami
mempengaruhi proses persalinan. Penyuluhan Aboﬁus
dan pendampingan kesehatan untuk ibu yang Total 38 100
berisiko agar dapat melakukan tindakan Antropometri
pencegahan lebih lanjut. BMI (kg) Underweigh | 2 3.3%).
. . . t (<18.5)
Kegiatan Pemeriksaan Kecacingan Normal 31 51.7%).
Pemeriksaan feses untuk mendeteksi (18.5-24.9)
adanya telur cacing atau parasit yang dapat g‘gerz“; e;f;’ht 22 36.7%).
mempengaruhi  kesehatan ibu dan janin. Obese ('230) 5 8.3%).
Edukasi terkait pentingnya kebersihan dan Total 60 100
pencegahan infeksi kecacingan. Pemberian LILA >23 cm 47 78.3%
obat antiparasit apabila diperlukan, dengan <23 cm 13 21.7%
pendampingan tenaga kesehatan. Total 60 100
DJJ 110-160 55 91,7%
HASIL DAN PEMBAHASAN X/menit):
(<110 atau 5 8,3%
Berdasarkan kegiatan engabdian ~160
g peng x/menit
masyarakat yang telah dilaksanakan yang Total 60 100
diikuti oleh 60 ibu hamil, diperoleh beberapa Pemeriksaan Darah
hasil yang mencerminkan capaian tujuan Tekanan Normal 36 60%
program. Pemeriksaan ibu hamil berupa Darah Tinggi 2 3.3%
pemeriksaan antropometri, pemeriksaan fisik Rendah 22 36.7%
ibu hamil dan janin. Hasil pemeriksaan dapat Total 60 100%
dilihat pada tabel berikut. KadarHB -1 =1l gl | 58 20.7%
<11 gr/dl 2 3,3%
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Ibu Hamil Total 60 100%
Kategori | Klasifikasi | Frekuensi | Persentase Kadar GDS <200 mg/dl | 60 100%
Kelas Ibu Hamil >200 mg/dl | O 0
Umur <20 Tahun | 4 6,7% Total 60 100%
Kadar Asam 2,4-6,0 56 93,3%
>20 Tahun: | 46 76,7% Urta mg/dl
>6,0mg/dl | 4 6,7%
>30 Tahun | 10 16,6% Total 60 100%
Kadar <200 mg/dl | 54 90%
Kolesterol >200 mg 6 10%
Total 60 100 Total 60 100%
Usia TrimesterI | 0 0% - .
Kehamilan Pemeriksaan Kecacingan
= 7o T Feces Positif 0 0
rimester 17 Negatif 60 100%
0,
Trimester | 50 83,30 % Total % 100%
11 (Sumber: Penulis, 2024)
0,
T IT)O.tal, — gg ;207/2/ Karakteristik Umur
chamian anmlgral e Sebagian besar peserta kelas ibu hamil
Multigravid | 38 63,3% berada pada rentang usia >20 tahun, yaitu 46
a
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orang (76,7%). Ibu hamil berusia >30 tahun
sebanyak 10 orang (16,6%), sedangkan yang
berusia <20 tahun hanya 4 orang (6,7%).

Usia Kehamilan

Sebagian besar ibu hamil berada pada
trimester III, yaitu 50 orang (83,3%),
sementara yang berada pada trimester II
berjumlah 10 orang (16,7%).

Kehamilan dan Riwayat Abortus

Sebanyak 38 orang (63,3%) adalah
multigravida, sedangkan 22 orang (36,7%)
adalah primigravida. Di antara ibu hamil
multigravida, 6 orang (15,8%) memiliki
riwayat abortus, sementara 32 orang (84,2%)
tidak pernah mengalami abortus.
Antropometri

Sebagian besar peserta memiliki indeks
massa tubuh (BMI) normal (18,5-24,9), yaitu
31 orang (51,7%). Ibu yang mengalami
overweight (BMI 25-29,9) berjumlah 22
orang (36,7%), obesitas (BMI >30) sebanyak
5 orang (8,3%), dan underweight (BMI
<18,5) hanya 2 orang (3,3%).

Berdasarkan lingkar lengan atas (LILA),
sebanyak 47 orang (78,3%) memiliki LILA
>23 cm, sedangkan 13 orang (21,7%)
memiliki LILA <23 cm. Denyut jantung janin
(DJJ) pada sebagian besar ibu berada dalam
rentang normal (110-160 kali/menit), yaitu
sebanyak 55 orang (91,7%), dan hanya 5
orang (8,3%) yang berada di luar rentang
normal.

Pemeriksaan Darah

Sebagian besar peserta memiliki tekanan
darah normal, yaitu sebanyak 36 orang (60%).
Tekanan darah tinggi ditemukan pada 2 orang
(3,3%), sedangkan tekanan darah rendah
dialami oleh 22 orang (36,7%). Kadar
hemoglobin (Hb) >11 gr/dl tercatat pada 58
orang (96,7%), sementara hanya 2 orang
(3,3%) yang memiliki kadar Hb <11 gr/dl.

Seluruh peserta memiliki kadar gula
darah sewaktu (GDS) <200 mg/dl. Sebanyak
56 orang (93,3%) memiliki kadar asam urat
dalam rentang normal (2,4—6,0 mg/dl), dan 4
orang (6,7%) di atas normal (>6,0 mg/dl).

Kadar kolesterol <200 mg/dl ditemukan pada
54 orang (90%), sedangkan 6 orang (10%)
memiliki kadar kolesterol >200 mg/dl.
Pemeriksaan Kecacingan

Seluruh peserta kelas ibu hamil (100%)
menunjukkan hasil negatif pada pemeriksaan
kecacingan berdasarkan analisis feses.

Gambar 1. Pemeriksaan Atropometri
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pemeriksaan ibu hamil yang dilakukan
oleh tim pengabdian dibantu bidan pelaksana,
dilakukan pendataan kehamilan, pemeriksaan
tinggi bidan, berat badan, LiLa.

Gambar 2. Pemeriksaan Ibu Hamil
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pemeriksaan Fisik Ibu hamil dilakukan
oleh tim pelaksana PKM, pemeriksaan fisik
ibu hamil, pemeriksaan kondisi Kehamilan
dan denyut jantung janin.

Gambar 3. Pemeriksaan Laboratorium
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

-

Ibu hamil dilakukan pemeriksaan
laboratorium  oleh tim analis berupa
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pemeriksaan darah dengan menggunakan alat
GCU, GCUHb, pemeriksaan terdiri dari:
Kadar hemoglobin, gula darah, kolesterol,
asam urat.

Gambar 4. Penyuluhan Kesehatan
Ibu Hamil
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pelaksanaan pembinaan ibu hamil oleh
tim PKM berupa penyuluhan keschatan
dengan tema persiapan persalinan, pre
eklamsi, gizi ibu hamil untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil. Dilakukan penilaian
pre dan post test dengan kuesioner
pengetahuan. Sebelum  dan  setelah
penyuluhan didapatkan hasil peningkatan
pengetahuan ibu rata-rata tingkat pengetahuan
ibu hamil meningkat dari 4.27 pada skor
pretest menjadi 9.02 pada posttest. Hasil wuji
paired t-test menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0.000, yang berarti penyuluhan
berhasil meningkatkan pengetahuan ibu
hamil.

Gambar 5. Kelas Ibu hamil: Senam Hamil

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kelas Ibu hamil berupa pelaksanaan
senam hamil dipimpin oleh 2 orang instruktur
senam berupa pelatihan senam hamil yang
diikuti oleh 8 bidan pelaksana program,
dilanjutkan dengan pelaksanaan senam hamil
pada ibu hamil sesuai dengan umur

kehamilan, senam hamil trimester 1-2, senam
hamil menggunakan gym ball, trimester 3.

Gambar 6. Pemeriksaan Kecacingan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pemeriksaan laboratorium dilakukan oleh
tim analis di laboratorium mikrobiologi
STIKes Al Ma’arif, dilakukan pemeriksaan
60 sampel feses ibu hamil untuk
mengidentifikasi kecacingan pada ibu hamil.
Hasilnya tidak ada ibu hamil teridentifikasi
kecacingan.

Peningkatan pengetahuan ibu hamil
melalui kelas edukasi merupakan salah satu
komponen penting dalam program ini.
Hasilnya menunjukkan antusiasme tinggi dari
peserta dalam mengikuti sesi edukasi,
termasuk  senam hamil yang dipandu
menggunakan bola terapi. Hal ini sejalan
dengan temuan (Harrison dkk., 2016) yang
menyatakan bahwa pemberian edukasi
kesehatan yang melibatkan aktivitas fisik
dapat meningkatkan kesiapan psikologis ibu
dalam  menghadapi  persalinan,  serta
mempengaruhi kesehatan mental dan fisik ibu
hamil secara signifikan (Harrison dkk., 2016).

Penelitian terbaru juga menegaskan
bahwa partisipasi aktif dalam kelas ibu hamil
dapat mengurangi  kecemasan terkait
persalinan dan meningkatkan pengetahuan ibu
tentang tanda bahaya selama kehamilan
(Agustina &  Efrianty, 2022). Mereka
menemukan bahwa edukasi yang terarah
mampu  meningkatkan  kesadaran  ibu
mengenai risiko kehamilan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pencegahan
komplikasi persalinan (Khunaizi dkk.,2023;
Suryaningsih dkk., 2023).

Pengukuran antropometri menunjukkan
status gizi ibu hamil yang umumnya dalam
kategori normal, yang menjadi indikator
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penting bagi kesehatan ibu dan janin.
Pemeriksaan antropometri rutin pada ibu
hamil dapat membantu deteksi dini masalah
gizi  yang  Dberpotensi  mempengaruhi
perkembangan janin. Keseimbangan gizi ibu
hamil yang baik terbukti mengurangi risiko
berat badan lahir rendah dan komplikasi
obstetri lainnya (Thayer dkk., 2020).

Hasil pemeriksaan kecacingan
menunjukkan tidak adanya infeksi cacing
pada ibu hamil yang menjadi peserta. Ini
merupakan hasil yang baik mengingat
kecacingan  dapat menurunkan  status
kesehatan ibu secara signifikan, terutama
terkait dengan penyerapan nutrisi penting.
Infeksi kecacingan pada ibu hamil dapat
menyebabkan  anemia, yang  berisiko
memengaruhi kesehatan janin. Oleh karena
itu, pemeriksaan rutin untuk kecacingan pada
ibu  hamil sangat direkomendasikan,
khususnya di daerah dengan prevalensi.

Menurut pemeriksaan kesehatan yang
meliputi tekanan darah, kadar hemoglobin
(Hb), gula darah, asam urat, dan kolesterol.
Beberapa ibu memiliki tekanan darah tinggi
dan gula darah di atas normal. Hipertensi dan
diabetes gestasional merupakan faktor risiko
tinggi yang dapat menyebabkan komplikasi
persalinan dan kondisi janin yang tidak
optimal. Oleh karena itu, pemantauan yang
berkelanjutan sangat penting untuk mencegah
komplikasi (Ye dkk., 2022).

Diet sehat selama kehamilan, termasuk
peningkatan asupan makanan sebesar 15%
dari biasanya dan konsumsi makanan utama
tiga kali sehari dengan dua kali camilan, dapat
meningkatkan berat lahir bayi dan mencegah
stunting. Suplemen multivitamin seperti
vitamin B1, B2, B6, niasin, B12, C, dan E,
serta kalsium, asam folat, dan tablet IFA juga
penting (Lukman dkk., 2023), gaya hidup
sehat sebelum kehamilan, termasuk indeks
massa tubuh (BMI) normal, tidak merokok,
diet sehat, konsumsi alkohol moderat,
olahraga teratur, dan suplemen multivitamin,
dikaitkan dengan penurunan risiko komplikasi

kehamilan seperti diabetes gestasional,
hipertensi gestasional, dan berat lahir rendah.
Kombinasi enam faktor gaya hidup sehat ini
dapat  mengurangi risiko  komplikasi
kehamilan hingga 37% (Wang dkk., 2023).

Gaya hidup sehat sebelum dan selama
kehamilan sangat penting untuk mengurangi
risiko komplikasi kehamilan dan
meningkatkan hasil perinatal. Asupan nutrisi
yang cukup, pendidikan kesehatan, dan
intervensi edukasi dapat membantu ibu hamil
menjalani kehamilan yang lebih sehat.
Aktivitas fisik dan manajemen berat badan
juga memiliki peran yang sangat penting
dalam kesehatan ibu dan bayi
(Knight-Agarwal dkk., 2023).

Pendampingan dan penerapan ibu hamil
adalah langkah strategis dalam memastikan
bahwa ibu post partum dapat mencapai
kesehatan dan keselamatan yang optimal.
Program ini tidak hanya membantu dalam
mengurangi risiko komplikasi kehamilan dan
post partum, tetapi juga meningkatkan
kualitas hidup ibu dan bayi.

SIMPULAN

Program  pengabdian ini  berhasil
meningkatkan kesadaran ibu hamil mengenai
kesehatan selama kehamilan, rata-rata tingkat
pengetahuan ibu hamil meningkat dari 4.27
pada skor pretest menjadi 9.02 pada posttest.
Hasil uji paired t-test menunjukkan perbedaan
yang signifikan dengan nilai signifikansi
(p-value) sebesar 0.000, yang berarti
penyuluhan berhasil meningkatkan
pengetahuan ibu hamil. Mendeteksi status
kesehatan, antusias ibu hamil dalam
mengikuti pemeriksaan kehamilan, senam
hamil dan serangkaian kegiatan pengabdian
masyarakat, serta mengedukasi mereka dalam
mempersiapkan  kelahiran  sehat. Tidak
ditemukan masalah serius pada peserta.

Disarankan agar masyarakat lebih rutin
melakukan  pemeriksaan  kesehatan  di
posyandu atau klinik. Bagi ibu hamil dengan
nilai kesehatan di atas normal, penting untuk
menerapkan  pola  hidup sehat dan
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berpartisipasi dalam Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (Germas).
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